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INTISARI

Limbah cair penyamakan merupakan limbah yang bersumber dari proses
penyamakan kulit mentah menjadi kulit tersamak. Proses penyamakan Kkulit
umumnya menggunakan bahan penyamak berupa kromium, dimana pada proses
penyamakan tidak semua kromium dapat diserap oleh kulit. Sekitar 20-40% bahan
kromium pada proses peyamakan akan terurai bersamaan dengan air dan menjadi
limbah yang apabila dibuang begitu saja ke lingkungan dapat menyebabkan
gangguang kesehatan seperti gangguan pernapasan, luka bakar, kerusakan pada
organ tubuh seperti hati, ginjal dan saraf serta dapat menyebabkan kanker hingga
kematian. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan AAS (Atomic Absorption
Spectrometry) diketahui kadar logam kromium (Cr) pada limbah penyamakan
kulit sebesar 35,9237 mg/L. Ketapang (Terminalia catappa) merupakan salah satu
bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai biokoagulan karena memiliki
kandungan senyawa berupa selulosa, karbohidrat, hemiselulosa, lignin, dan
protein. Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yaitu dengan melakukan variasi berat serbuk buah ketapang
(5 gr, 10 gr, dan 15 gr) dengan tiga kali pengulangan. Serbuk buah ketapang
(Terminalia catappa) efisien dan efektif dalam menurunkan kadar logam
kromium (Cr) hingga 95,38% pada berat optimum penggunaan serbuk buah
ketapang yaitu 10 gr dengan penurunan mencapai 1,6591 mg/L, dimana
kemampuan penurunan kadar logam kromium (Cr) oleh serbuk buah ketapang
tersebut melebih kemampuan tawas yang beredar di pasaran.

Kata Kunci : Limbah Penyamakan, Kromium (Cr), Biokoagulan, Ketapang,
Adsorpsi

ABSTRACT

Tanning liquid waste is waste that comes from the process of tanning raw hides
into tanned leather. The leather tanning process generally uses a tanning agent in
the form of chromium, where in the tanning process not all of the chromium can
be absorbed by the leather. Around 20-40% of the chromium material in the
tanning process will decompose along with water and become waste which, if
thrown into the environment, can cause health problems such as respiratory
problems, burns, damage to body organs such as the liver, kidneys and nerves and
can cause cancer. until death. Based on test results using AAS (Atomic Absorption
Spectrometry), it is known that the chromium metal (Cr) content in leather
tannery waste is 35.9237 mg/L. Ketapang (Terminalia catappa) is a natural
material that can be used as an biokoagulant because it contains compounds in
the form of cellulose, carbohydrates, hemicellulose, lignin and protein. The
method in this research was carried out using a Completely Randomized Design
(CRD), namely by varying the weight of Ketapang fruit powder (5 gr, 10 gr, and
15 gr) with three repetitions. Ketapang fruit powder (Terminalia catappa) is
efficient and effective in reducing chromium metal (Cr) levels up to 95.38% at the
optimum weight for using Ketapang fruit powder, namely 10 gr with a reduction
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reaching 1.6591 mg/L, where the ability to reduce chromium metal levels ( Cr) by
Ketapang fruit powder exceeds the capacity of alum on the market.

Key words : Tanning waste, Chromium (Cr), Biocoagulant, Ketapang, Adsorption

xiii



